BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Penciptaan karya seni merupakan bentuk dari respon terhadap
keinginan mewujudkan konsep pemikiran. Begitu juga penciptaan tugas
akhir ini merupakan usaha untuk mewujudkan suatu konsep pemikiran
dengan media logam sebagai karya seni kriya. Karya ini mengangkat konsep
patoloi sosial atau penyakit masyarakat sebagai teguran terhadap berbagai
masalah moral yang terjadi saat ini. Karya kriya ini merupakan peraga
visual mengenai tindakan-tindakan yang dilarang dan bertentangan
terhadap aturan agama ataupun moral yang berlaku dalam masyarakat.
Karya yang diwujudkan merupakan contoh patologi sosial yang sering
disebut penyakit masyarakat, (Larangan madat, mabuk, madon, main,
maling) ke dalam bentuk karya seni kriya yang berbahan logam. Penulis
memvisualkan pesan larangan tindakan dengan media logam dari yang
sebelumnya merupakan pesan yang lisan dalam bentuk Pasal Kitab Undang-
Undang dan Peraturan Daerah, sehingga penciptaan karya seni ini
diharapkan menjadi hal yang baru bagi audience guna menyikapi fenomena
penyakit masyarakat saat ini.

Pesan dalam karya ini merupakan bentuk kepedulian terhadap
fenomena sosial yang ada dalam masyarakat. Larangan perilaku ini telah
banyak disosialisasikan dengan maksud meredam tindakan-tindakan
penyakit masyarakat. Seiring berjalannya waktu, pesan ini hanya seolah

menjadi anjuran, bukan prinsip dalam menjalani kehidupan. Oleh karena itu
71



72

melalui konsep karya seni ini diharapkan memunculkan kesadaran
mengenai sosial penyakit moral masyarakat. Audience akan tergugah rasa
moralnya untuk kembali memerangi larangan perilaku penyakit masyarakat
melalui perannya masing-masing. Secara garis besar, penciptaan karya ini
dapat dikatakan berhasil karena telah dapat mewujudkan konsep yang
dimaksud oleh penulis yaitu memvisualisasikan penyakit masyarakat ke
dalam karya seni kriya logam. Hambatan terbesar dalam pembuatan karya
ini adalah membatasi pemikiran audience tentang karya bahwa karya ini
bukan sebagai contoh untuk ditiru. Untuk itu dibutuhkan narasi yang tepat
dalam membatasi pemikiran tentang karya ini. Selain itu secara teknis ada
kendala dari beban logam yang dipakai karena logam yang digunakan
adalah kuningan yang memiliki beban berat jika menggunakan teknik cor.
Oleh kaenanya, rancangan karya yang menggunakan engsel harus

mempertimbangkan hal tersebut.

. Saran

Penciptaan karya kriya logam, terutama cetak tuang dengan
menggunakan teknik cor untuk itu diperlukan pertimbangan yang matang.
Sebab, saat mencetak model diperlukan keputusan yang tepat dalam
membagi bagian untuk dicetak, jika sembarangan maka akan terjadi
kerusakan hasil cetakan atau kesulitan dalam menyambung menggunakan
las. Pertimbangkan juga ketebalan dan jenis logam apa yang akan
digunakan, jika salah perhitungan maka akan menambah biaya produksi
dalam perwujudan karya. Dengan berbagai pertimbangan yang disesuaikan

dengan konsep dan desain, akan memaksimalkan karya yang dihasilkan.
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Sumber Data:

Pejabat Pengelola Informasi dan Dokumentasi (PPID) POLRES BANTUL
(Data Informasi Langsung Tidak Dikecualikan)

Sabhara Polres Bantul

2. Kasatresnarkoba Polres Bantul

3. Kasatresnarkoba Polres Bantul

4. Satreskrim Polres Bantul

=

Undang-Undang:
Kitab Undang-Undang Dasar 1945:

Kitab Undang-Undang Hukum Pidana (KUHP) Undang-Undang
No.7 Tahun 1974 tentang Perjudian

Undang-Undang No.2 Tahun 2002 tentang kepolisian negara Republik
Indonesia

Perda Kabupaten Bantul No. 5 Tahun 2007 tentang larangan
perzinaan di tempat umum.

Perda Kabupaten Bantul No. 2 Tahun 2012 tentang Pengawasan,
Pengendalian, Pengedaraan, Dan Pelanggaran Perjualan
Minuman Beralkohol.
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